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Lampiran 5. Data jumlah dan presentase rayap yang bertahan hidup setelah 

pertarungan 

No Pengujian Ulangan 

Rayap yang hidup 
(ekor) 

Persentase rayap 
hidup (%) 

Koloni 1 Koloni 2 Koloni 1 Koloni 2 

1. 

prajurit koloni 
1 versus 

prajurt koloni 
2 

1 5 6 50 60 

2 7 3 70 30 

3 8 4 80 40 

4 8 6 80 60 

5 4 6 40 60 

Rata-rata 6,4 5 64 50 

2. 

pekerja koloni 
1 versus 

pekerja koloni 
2 

1 5 5 50 50 

2 5 2 50 20 

3 1 0 10 0 

4 2 3 20 30 

5 2 0 20 0 

Rata-rata 3 2 30 20 

3. 

pekerja koloni 
1 versus 

prajurit koloni 
2 

1 10 7 100 70 

2 4 6 40 60 

3 7 5 70 50 

4 8 7 80 70 

5 8 8 80 80 

Rata-rata 7,4 6,6 74 66 

4. 

prajurit koloni 
1 versus 

pekerja koloni 
2 

1 8 10 80 100 

2 5 9 50 90 

3 6 10 60 100 

4 8 9 80 90 

5 5 10 50 100 

Rata-rata 6,4 9,5 64 95 
Keterangan:  Jumlah awal rayap 10 per jenis 
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    (Sarang rayap Microcerotermes spp. koloni 1)     (Sarang rayap Microcerotermes spp. koloni 2 

 

 

 

                          
(Proses pemisahan kasta rayap Microcerotermes Sp)          (pengambilan vidio pertarungan rayap) 
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                   (arena pengujian)         (kasta pekerja VS Kasta Prajurit) 

 

 

 

 

      
        (kasta pekerja VS kasta pekerja)                    (kasta prajurit Vs kasta prajurit) 
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